
  

 

 

 

 

 

 

 

 
CV. MAXIPLUS DIGITAL PRINTING SURABAYA which is located at  Menganti Wiyung 

Surabaya, street is a digital printing company that is engaged in printing and services, both 

printing stickers, front lite / flexi (banner), art paper, canvas, id cards, stamps, key chains, 

acrylic, etc. This company has been running for 4 years which already has 1 branch on Darmo 

Indah Surabaya, Street.  

 

In the field implementation, this research took primary data, namely the distribution of 

questionnaires given to respondents who were considered to provide relevant answers to the 

research. As for secondary data in addition to primary data obtained, obtained from data 

obtained by researchers from manuals, literature compiled by experts, and various articles 

related to the problem under researched. This type of research will be used is a descriptive 

research method with a qualitative approach.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Teori Permintaan 

Menurut ilmu ekonomi, 

permintaan adalah berbagai jenis 

dan jumlah barang dan jasa yang 

diminta pembeli pada berbagai 

kemungkinan harga dalam periode 

tertentu di pasar. Dalam analisis 

ekonomi dianggap bahwa 

permintaan suatu barang terutama 

dipengaruhi oleh tingkat harganya. 

Oleh sebab itu, dalam teori 

permintaan terutama dianalisis 

adalah hubungan antara jumlah 

permintaan suatu barang dengan 

harga barang tersebut. 

(Sukirno.S:2013:76). 

Kegunaan yang dimiliki oleh 

suatu barang untuk memenuhi 

kebutuhan manusia mengakibatkan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Data BPS Industri Percetakan 

 



       

  

 

 

Kurva permintaan juga 

dapat diartikan sebagai suatu 

kurva/garis yang 

memperlihatkan hubungan 

antara berbagai jumlah barang 

yang diminta pada berbagai 

tingkat harga (P) barang 

tersebut. Kurva permintaan 

selalu berlereng negatif, artinya 

menurun dari kiri atas ke kanan 

bawah, hal ini disebabkan 

hubungan variabel Price dengan 

variabel Quantity berlawanan 

arah, dimana bila P bertambah 

(positif), maka Qd berkurang 

(negatif) atau sebaliknya. 

(Amaliawati.L, 

Murni.A:2012:39-40).  

Dengan demikian kurva 

permintaan dapat didefinisikan 

sebagai suatu kurva yang 

menggambarkan sifat hubungan 

antara harga suatu barang 

tertentu dengan jumlah barang 

tersebut yang diminta para 

pembeli. (Sukirno.S:2013:77). 

Berdasarkan gambar tabel 

permintaan, dapat digambarkan 

kurva permintaan. Kurva 

permintaan adalah garis yang 

menghubungkan titik-titik 

potong antara harga dan 

kuantitas barang yang diminta. 

Berikut ini adalah ilustrasi 

permintaan Shinta terhadap 

harga apel untuk bulan Maret 

2011. (Alam:2012:15). 

Gambar 2.1 Tabel Permintaan 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Buku Seri Pendalaman 

Materi Ekonomi 2012 page 15, 

Jakarta: PT. Gelora Aksara 

Pratama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



diformulasikan sebagai berikut: 

QD = f (X1) → QD = f (price). 

(Amaliawati.L, 

Murni.A:2012:38).   

Hukum permintaan 

berbunyi sebagai berikut: 

apabila harga suatu barang dan 

jasa meningkat, jumlah barang 

yang diminta akan menurun. 

Sebaliknya, apabila harga suatu 

barang dan jasa menurun, 

jumlah barang yang diminta 

meningkat. 

(Rusdarti.K:2015:69). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Secara spesifik, fungsi 

permintaan diatas dapat di 

sederhanakan dengan 

menggunakan teori permintaan, 

yaitu menggambarkan pengaruh 

tingkat harga terhadap jumlah 

permintaan sebagai berikut Qx 

= f (Px) atau Qx = a –bP. Tanda 

operasional negatif (-) 

menunjukan bahwa antara 

tingkat harga dan permintaan 

barang berhubungan negatif 

atau menunjukan arah yang 

berlawanan. (Amaliawati.L, 

Murni.A:2012:37). 

2.1.1.5. Permintaan Pasar 

 

                                                            

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



variabel yang tidak dapat 

dikendalikan oleh perusahaan 

tersebut (uncontrollable 

variable). 

2.1.2. Teori Perilaku Konsumen 

(Kotler.P dalam 

Sangaji:2014:7) menjelaskan 

perilaku konsumen sebagai suatu 

studi tentang unit pembelian bisa 

perorangan, kelompok, atau 

organisasi. Unit-unit tersebut akan 

membentuk pasar sehingga muncul 

pasar individu atau pasar 

konsumen, unit pembelian 

kelompok, dan pasar bisnis yang 

dibentuk organisasi. 

2.1.3. Teori Minat Beli  

2.1.3.1. Pengertian  Teori 

Minat Beli 

Minat beli (willingness 

to buy) merupakan bagian dari 

komponen perilaku dalam sikap 

mengkonsumsi. Minat beli 

konsumen adalah tahap dimana 

konsumen membentuk pilihan 

mereka diantara beberapa 

merek yang tergabung dalam 

perangkat pilihan, kemudian 

pada akhirnya melakukan suatu 

pembelian pada suatu altenatif 

yang paling disukainya atau 

proses yang dilalui konsumen 

untuk membeli suatu barang 

atau jasa yang didasari oleh 

bermacam pertimbangan 

(Pramono:2012:136). 

2.1.3.2. Tahapan Minat 

Beli Konsumen 

Menurut (Kotler.P 

dalam sangadji:2014:568) 

menjelaskan bahwa indikator 

minat beli adalah melalui model 

stimuli AIDA 

1. Perhatian (Attention).  

2. Minat (Interest)  

3. Keinginan (Desire) 

4. Tindakan (Action)  

2.1.3.3. Faktor – faktor 

yang mempengaruhi 

minat beli konsumen 

Menurut (Schiffman dan 

Kanuk:2010:480), faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat beli 

konsumen: 

1. Tujuan kognitif 

2. Tujuan Emosional 

3. Tujuan Ekonomi 

4. Tujuan Pasif 

2.2. Penelitian Terdahulu 
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1.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.2.1. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian dilakukan 

pada percetakan digital printing di 

Surabaya yaitu: CV. Maxiplus Digital 

Printing, Jl Raya Menganti Wiyung 

41D Surabaya dan Jl. Klampis Jaya 

No. E16, Klampis Ngasem, Kec. 

Sukolilo, Kota Surabaya. 

1.2.2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian akan 

dilakukan pada bulan Oktober – 

November 2019. 

1.3. Jenis Data dan Sumber 

1.3.1. Jenis Data 

1.Data Primer 

Data primer adalah 

data yang diperoleh dan 

dikumpulkan sendiri oleh 

peneliti yang dianggap relevan 

dengan penelitian, seperti 

penyebaran kuisioner/angket 

yang diberikan kepada 

responden yang dinilai 

memberikan jawaban yang 

relevan bagi penelitian. 

2.Data Sekunder 

Data sekunder adalah 

data yang diperoleh peneliti 

yang bersumber dari buku–

buku pedoman, literatur yang 

disusun oleh para ahli, dan 

berbagai artikel yang 

berhubungan dengan masalah 

yang diteliti. 

1.3.2. Sumber Data 

Data primer merupakan data 

yang dilakukan secara langsung di 

lapangan dengan menggunakan 

wawancara dan menyebarkan 

kuisioner kepada responden 

konsumen di Percetakan CV. 

Maxiplus  Digital Printing 

Surabaya. 

Data Sekunder merupakan 

data yang di dapatkan dari data 

dokumentasi perusahaan, dan 

artikel dari internet yang 

berhubungan dengan permintaan 

konsumen Percetakan CV. 

Maxiplus Digital Printing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 sampling adalah merupakan teknik 

pengambilan sampel. Untuk 

menentukan sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian, terdapat 

berbagai teknik sampling yang 

digunakan." 

1.6. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut (Riduwan:2012:69) 

metode pengumpulan data adalah 

teknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk 

pengumpulan data. Menurut 

(Sugiyono:2018:224) Teknik 

pengumpulan data merupakan langkah 

utama dalam penelitian, karena tujua 

utama dari penelitian adalah 

mendaatkan data, jika peneliti tidak 

mengetahui teknik pengumpulan data 

maka peneliti tidak akan mendapat data 

yang memenuhi standar. 

Model yang digunakan dalam 

kuesioner ini adalah dengan 

menggunakan Skala Likert yang terdiri 

lima kategori yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

Sumberhttps://www.slideshare.net/wij

ayaraden/skala-likert-metode-

perhitungan-persentase-dan-interval. 

 

1.7. Definisi Variabel dan Definisi 

Operasional Variabel 

Sesuai dengan judul penelitian, 

dalam menentukan variabel penelitian 

ini masih belum dapat diketahui. 

Sehingga akan ditentukan dengan cara 

mencari atribut-atribut untuk 

menemukan faktor terlebih dahulu. 

Sehingga nantinya akan dapat 

diketahui variabel yang dapat ditiru. 
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 Ai1 = koefisien regresi dari 

variabel ke-I pada common 

faktor I  

 Vi = koefisien regresi  

terstandar dari variabel I pada 

faktor                                                                                                                                   

unik ke I 

 F = common faktor 

 Ui = variabel unik untuk 

variabel ke I  

 M = jumlah 

 M  = common faktor 

Secara jelas common faktor dapat 

diformulasikan sebagai berikut: 

Fi = WiXi + Wi2X2 + Wi3X3 + ... + 

WikXk 

Dengan keterangan: 

 Fi = faktor ke I estimasi 

 Wi = bobot atau skor koefisien 

faktor 

 Yk = jumlah variabel 

Uji KMO dan Barlett Test, 

memiliki beberaoa hal yaitu angka 

KMO haruslah berada diatas 0,5 dan 

signifikan harus berada dibawah 

0,05. Sedangkan pada uji MSA 

angkanya haruslah berada pada 0 

sampai 1, dengan kriteria:  

a. MSA = 1, variabel dapat 

diprediksi tanpa kesalahan oleh 

variabel yang lain. 

b. MSA > 0.5, variabel masih bisa 

diprediksi dan bisa dianalisis 

lebih lanjut. 

c. MSA > 0.5, variabel tidak bisa 

diprediksi dan tidak bisa 

dianalisis lebih lanjut, atau 

dikeluarkan dari variabel 

lainnya. 

 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

4. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum 

4.1.1. Sejarah CV. Maxiplus 

Digital Printing Surabaya 

CV. Maxiplus Digital 

Printing menggunakan mesin dan 

peralatan cetak yang canggih, 

sehingga menghasilkan cetakan 

yang terbaik dan berkualitas. 

Perusahaan jasa digital printing ini 

sendiri mengawali usahanya di 

tahun 2016, mesin yang tersediapun 

yaitu mesin laser, mesin indoor, 

mesin spiral besi, dan laminating 

serta maxiplus menjual ATK (Alat 

Tulis Kantor). Menjalani bisnis 

sampai di tahun 2017 

menambahkan mesin outdoor. 

Karyawan yang bekerja hanya 4 

orang, konsumen pun jarang ada 

yang order sehingga penjualan ATK 

(Alat Tulis Kantor) ditutup karena 

kondisi bisnis sepi. Kemudian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

. 
4.1.2. Visi dan Misi CV. 

Maxiplus Digital Printing 

Surabaya 

Visi: 

 Memenuhi permintaan pasar 

akan persaingan ekonomi 

dengan maraknya tingkat usaha 

percetakan digital printing di 

setiap daerah. 

Misi: 

 Memenuhi Kepuasan 

Pelanggan 

 Cetakan berkualitas dan tepat 

waktu 

 Memenuhi permintaan pangsa 

pasar di era globalisasi 

 Meningkatkan produktivitas 

lapangan kerja dalam 

persaingan ekonomi 

 Menumbuhkan persaingan 

pasar percetakan  

 Meningkatkan produktivitas 

ekonomi sekitar  

 Membuka cabang-cabang  

 Mengembangkan cabang-

cabang usaha 

4.1.3. Struktur Organisasi CV. 

Maxiplus Digital Printing 

Surabaya 
Bagan di bawah ini 

merupakan struktur organisasi CV. 

Maxiplus Digital Printing 

Surabaya. Pada gambar 4.1.3 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

4.1.5. Jenis Mesin CV. Maxiplus 

Digital Printing Surabaya 
Mesin dalam dunia 

percetakan sangat penting sebagai 

penunjang kemajuan usaha. 

Semakin canggih mesin yang 

digunakan maka tingkat minat 

konsumen dalam memilih 

percetakan semakin tinggi. 

Mesin-mesin percetakan 

CV. Maxiplus Digital Printing yang 

tersedia adalah sebagai berikut: 

1. Mesin Outdoor  

Mesin ceak outdoor biasanya 

memiliki area cetak yang besar (3.2 

Meter – 5 Meter).  

2. Mesin Indoor 

3. Mesin Laser A3+ 

4. Mesin Spiral Kawat 

5. Mesin Pin, Gantungan Kunci 

6. Mesin Laminating 

Bahan yang digunakan biasanya 

adalah plastik tipis yang 

memiliki perekat dan umumnya 

adalah jenis plastic Doff dan 

Glossy. Ada dua jenis mesin 

laminating yaitu: 

a. Mesin Laminasi Thermal 

b. Laminasi Dingin  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



                                                          

 

    

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ada perbedaan rata-rata pada 10 

atribut. 

4.3.2. Analisis Faktor 

Berikut ini adalah 

penjelasan dan langkah-langkah 

mengenai hasil pengolahan data 

dengan menggunakan analisis 

faktor. 

1. Menentukan variabel yang 

akan dianalisa 

Tujuan utama dari analisis 

faktor adalah untuk 

mengelompokkan atau 

meringkas informasi yang ada 

dalam variabel asli menjadi 

satu variabel faktor. Adapun 

variabel dalam penelitian ini 

adalah sebanyak sepuluh 

variabel.  

2. Menguji variabel-variabel yang 

telah ditentukan 

Kemudian sepuluh variabel ini 

akan direduksi menjadi 

beberapa faktor melalui analisis 

faktor dengan tahapan 

pengujian sebagai berikut: 

a. Barlett’s test of spericity 

digunakan untuk menguji 

apakah faktor-faktor dalam 

sampel saling berkaitan. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 4.3.2.1 KMO dan Barlett’s 

Testa di atas  menunjukkan perolehan 

nilai Chi-Square dari hasil uji barlett’s 

test of sphericity adalah sebesar 

253.335 dengan nilai signifikansi 

0.000. Dengan hasil tersebut dapat 

diartikan antar variabel telah terjadi 

kolerasi (signifikan < 0,05). Sedangkan 

jika hasil uji Kaiser-Meyer-Olkin 

Measure of Sampling Adequacy (KMO 

MSA) lebih besar dari 0,50 maka 

teknik analisis faktor dapat dilanjutkan. 

Berdasarkan hasil output tabel diatas 

diketahui nilai Kaiser-Meyer-Olkin 

Measure of Sampling Adequacy (KMO 

MSA) sebesar 0,719 lebih besar dari 

0,50. Dengan demikian variabel-

variabel dalam penelitian ini dapat 

diterima dan diproses lebih lanjut. 

Langkah berikutnya adalah 

pengujian Measure of Sampling 

Adequency (MSA), di mana setiap 

variabel dianalisis untuk mengetahui 

variabel yang dapat diproses lebih 

lanjut dan variabel yang harus 

dikeluarkan. Untuk dapat diproses 

lebih lanjut maka setiap variabel harus 

memiliki nilai MSA > 0,5 yang dapat 

dilihat dalam tabel anti-image matrice 

pada bagian anti-image correlation 

yaitu angka korelasi yang bertanda “a” 

dari arah diagonal dari kiri atas ke 

kanan bawah. Di bawah ini adalah 

Tabel 4.3.2.2 Anti-Image Matrices 

hasil uji Measure of Sampling 

Adequency (MSA): 

Tabel 4.3.2.2 Anti-Image Matrices 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada Tabel 4.3.2.3 terlihat bahwa 

variabel harga terjangkau Q1 angkanya 

adalah 0.797 hal ini menunjukkan 

bahwa sekitar 79,7% varians dari 

variabel harga terjangkau bisa 

dijelaskan oleh faktor yang terbentuk, 

variabel kualitas yang dihasilkan 

sesuai permintaan Q2 angkanya adalah 

0.776 hal ini menunjukkan bahwa 

77,6% varians dari variabel kualitas 

yang dihasilkan sesuai permintaan 

dapat dijelaskan dalam faktor yang 

terbentuk, variabel lokasi mudah 

dijangkau Q3 angkanya adalah 0.635 

hal ini menunjukkan bahwa 63.5% 

varians dari variabel lokasi mudah 

dijangkau bisa dijelaskan oleh faktor y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

angka eigenvalues masih diatas 1, 

dengan dua faktor eingenvalues masih 

diatas 1, dengan tiga faktor eigenvalues 

masih diatas 1, empat faktor sudah 

berada di bawah 1, oleh sebab itulah 

hanya terbatas 3 faktor. Variabel-

variabel yang membentuk faktor 

tersebut memiliki pengaruh dalam 

permintaan konsumen percetakan di 

CV. Maxiplus Digital Printing Surabya 

sebanyak 72,940% sedangkan sisanya 

sebanyak 27,06% dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain di luar variabel 

yang telah ditentukan. 

 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Harga terjangkau (Q1) 

1) Korelasi antara Q1 dengan faktor 

1 adalah 0.622 (kuat karena lebih 

dari 0,5). 

2) Korelasi antara Q1 dengan faktor 

2 adalah 0.524 (kuat karena lebih 

dari 0,5). 

3) Korelasi antara Q1 dengan faktor 

3 adalah 0.369 (lemah karena 

kurang dari 0,5). 

Demikian seterusnya untuk variabel 

selanjutnya untuk melihat distribusi ke 

sepuluh variabel terbentang di dalam 3 

faktor. Menurut (Setyohadi.D, 

Wiadnya.D.G.R.:2018:75), menjelaskan 

bahwa Component matrix  menunjukkan 

distribusi variabel yang ada dengan faktor 

yang terbentuk. Sedangkan angka-angka 

pada tabel Component matrix adalah Faktor 

Loading yang menunjukkan besar korelasi 

antara suatu variabel dengan faktor-faktor 

yang ada. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Harga terjangkau (Q1), faktor loading 

yang paling besar berada pada faktor 

dengan nilai 0.874, hal itu berarti harga 

terjangkau berada pada faktor 2. 

2. Kualitas yang dihasilkan sesuai 

permintaan (Q2), faktor loading yang 

paling besar berada pada faktor dengan 

nilai 0.866, hal itu berarti kualitas yang 

dihasilkan sesuai permintaan  berada 

pada faktor 2. 

3. Lokasi mudah dijangkau (Q3), faktor 

loading yang paling besar berada pada 

faktor dengan nilai 0.736, hal itu 

berarti lokasi mudah dijangkau berada 

pada faktor 1. 

4. Pelayanan hasil design yang diberikan 

karyawan bagus (Q4), faktor loading 

yang paling besar berada pada faktor 

dengan nilai 0.688, hal itu berarti 

pelayanan hasil design yang diberikan 

karyawan bagus berada pada faktor 1. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 pada faktor 2. 

Dengan demikian, ke 10 variabel yang 

direduksi menjadi hanya terdiri dari 3 

faktor yaitu: 

a. Faktor 1 terdiri dari: lokasi mudah 

dijangkau, pelayanan hasil design 

yang diberikan karyawan bagus, 

ketertiban dalam melayani 

customer baik, varian produk yang 

ditawarkan sesuai dengan 

kebutuhan customer, dan 

ketersediaan bahan yang selalu 

ada. 

b. Faktor 2 terdiri dari: harga 

terjangkau, kualitas yang 

dihasilkan sesuai permintaan, dan  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

. 

Berdasarkan hasil analisis data di 

mana faktor-faktor yang 

mendominasi dalam permintaan 

adalah faktor kepuasan konsumen. 



Hal ini dikarenakan konsumen yang 

memiliki sifat tidak pernah merasa 

puas sehingga menjadikan faktor ini 

yang lebih mendapatkan perhatian. 

Dalam upaya meningkatkan 

permintaan maka peran faktor 

kepuasan konsumen harus selalu 

diperbaiki melalui variabel-variabel 

pendukung yang terdiri dari lokasi 

mudah dijangkau, pelayanan hasil 

design yang diberikan karyawan 

bagus, ketertiban dalam melayani 

customer baik, varian produk yang 

ditawarkan sesuai dengan 

kebutuhan customer, dan 

ketersediaan bahan yang selalu ada. 

Dalam hal ini perusahaan harus bisa 

mempertahankan kualitas yang 

ditawarkan. Selain daripada itu 

faktor-faktor lain diluar faktor yang 

dominan juga tidak bisa diabaikan 

begitu saja. Adapun faktor lain yang 

merupakan faktor pendukung 

terhadap permintaan konsumen 

percetakan di CV. Maxiplus Digital 

Printing Surabaya adalah faktor 

minat beli dan juga faktor promosi. 

5.  
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